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PENGARUH KADAR PROTEIN RANSUM DAN SUPEROVULASI
[NDUK TERHADAP PERTUMBUHAN ANAK DOMBA
- PRIANGAN PRASAPIH

~Isroli * Gan Wasmen Manalu **

ABSTRAK -

" Sebanyak 24 ekor domba Priangan prasapin darl kelompok induk. yong
mendapot ransum dengan kadar protein masing-masing 12% (P1) dan 17 % {P2)
dan masing-masing terdin dar sub ketornpok nonsuperovulasi (NSO) dan superovu- |
lasi (SO) dipergunakon Zalom penelition untuk diketahul pertormans pertumbuhan-
nya. varabet yvang dlamati meliputl 1 bobot lahir (BL}. bobot badon mingguan (BB),
bobot saplh (83), pertambyatian bobot badan hatian [PBH), konsums!-susu-(KS), panjang

badon {PB), IIngkc:r dodo {LBL. panjang nas radius (PR) don pcn]c:ng rnetukc:rpcl'
(PM]), : _

Dc:'rc: cianallsis koeflslen regresl dan dibcndingkan'crc:h garlsnyc Terhc:dop
dota yang tidak Independent dilakukan onolims ragam dengcn Roncangon Acak
Lergkcp pola Faktorial 2x2,

Hosll penelﬁlon menunii,kkcn bahwa bobot bodan panjang’ bcdcn pon
iong badan dan lingkar dada mempunycat arah goris regresi yang berbeda (P <0,03),
kecuali pada NSO-P2 vs 50:P2, sedangkan panjang ruas imetokarpal arch gansnya -
berlmpit untuk semua sub kelompok. Ponjeng ruaas metakarpal arah gorisnya bet-
beda (P<0.,0) untuk NSO-P2 vs 30:P2 dan SO-P1 vs 50O-P2, sedang NSO-P1 vs SO-
P1 dan NSO-P2 vs §)-P2 bermplt. Hosll anallsls ragam terthacdap bobot 1ok, pertam:

- bahan bobot Badan, konsumsi susu dan bobot sapih semuanya menun;ukkcn fidok .
adsa perbedadn anotaro keernpoi sub ke!ompok

Pen;,eman tentang pcrtumbuhm yang I'mm adalah seb"lgu pcrtambﬂhfm booot '
badan atau ukuran tubuh per satuan waktu {umur) tertentu, sedans_., perkembangan .
adalah perubahan proporsi ‘bagian-bagian tubuh, Per tumbuhan dan perkembangan .
pada ternak pada umumnya.dibagi menjadi dua periode yaitu periode pralahir peri-"
ode pasca lahir ¢Tulot. 1978), dimana pertumbuhgn pada kedua periode tersebut
dipengaruhi oleh. integrasi antara pakan. venetik dan lingkunean (Tovler. 1984).
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Pertumbuhan prenatal dipengaruhi oleh nutrisi induk, jenis kelamin, jumlah
znak, dan bangsa ternak (Hammend, et al., 1984), dimana pengaruh ini akan terlihat
jika anak telah lahir dan bahkan pengaruhnya akan ‘etap ada sampai anak disapih
walaupun yang paling dominan pergaruhnya adalah air susu yang dihasilkan oleh
induknya baik secara kualitas maupun kuantitas, dan jumlah anak seketahiran: (Gatenby,
1986). Kondisi ini disebabkan karena tidak ada jaminan produksu susu akan men-
ingkat dengan menmgkatnya jumlah anak sekefahiran.

Penggunaan nutiricn urtuk pembentukan susu selama laktasi menempati pri-
otitas utama dibandingkan penggunannya untuk proses lain di- dalam tubuh, sehing-
© ga gizi induk sangat mempengaruhi produksi susu dan pertubuhan anak (Gatenby, -

. 1986), oleh karena itu kadar protein yang tinggi di dalam ransum induk diharapkan

memiliki pengaruh yang posmf terhadap pertumbuhan seekcr anak selama masa
. prasaplh :

Produks susu seekor *ernak t:dak semata-mata dlpengaruh: oleh ngl mduk
szlama laktasi, . tetapi juga dlpeng'trulu,o!eh ukuran ambing. Ambing terbentuk .
selama masa kebuntingan dan yang berpengaruh terbadap ukuran ambing terutama
adalah hormon pemelihara kebuntingan, dimana hormon ini sekresinya secara en-
dogenus dapat diinduksi secara eksogenus melalui penggunaan metode superovulasi
pada induk sebehun perkawinan scbagaimana yang dilakukan oleh Sumaryadi (1%37).
Superovulasi pada induk akan menstimulasi aktivitas ovarium domba secara lang-
sung. ‘Menurut Scaramuzi (1984), PMSG akan menstimulasi folikel sehingga dapat
meningkatkan kadar estradiol dan menginduksi LH preovulasi pada domba pada
semua status reproduksi. Setclah folikel masak, akan terbentuk korpus luteum yang
- berperan datam menghasilkan progesteron. Menurut Bell (1984), baik estrogen maupun.
progesteron mempuiyai peran yang sangat penting bagi pertumbuhan plasenta, di-
mana plasenta ini sangat menentukan bebot lahir, mortalitas, dan-produk postnatal.
Atas dasar latar belakang tersebut di atas, dilakukan penelitian terhadap induk dom- .
- ba Priangan yang diberi periakuan superovulasi dan kadar protein ransum berbeda,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ransum yang berbeda kadar
proteinnya dan supcrovul*\sl induk terh'\dap pcrfonmns pertumbulnn anak selama'
masa prasaplh

MATERI DAN METODE

Seban';mk 24 ekor anak flomba Priangan dari 2 kelompok induk )"ang masing-
macing mendanat ranctm denean kadar nrotein 12% (P)) dan 17% (P2Y. dan ma-



4. 50-p2
Variabel yang diamati nielipuli : bobot lahir (BL), bobot badan mingguan
(BB), pertambahan bobql badan harjan (PBH), bobat sapih (BS). konsumsi susu
(KS), panjang badan {dari mata sampat tonjolan tulang pubis) (PB), lingkai dada

(LD}, panjang ruas metakarpal (PM) dan panjang ruas radiug (PR), Bobot badan dan
ukuran tubuh diukur mingguan, - ' o '

Untuk mengetahui laju pertumbuhan dilakukan analisis .kncﬁsi'en_ regresi li-

nier sederhana, karena menurut Gatenby (1986). umur prasapilt (3 bulan) tidak mermpunysi

pengarith yang konsisten terhadap pertambahan bobot badan harian schingga hubung-

an natara bobot badan dengan umur kurang lebih linjer. Selanjutnya dilakukan Aji
independensi dan pembandingan arah garis regresi antar sub kelompek menurut -

Sudjana (1992). 'Te,rhadap variabel yang tidak; memenuhj syarat untuk dianalisis
regresi (tidak indcpéndc_n) dilakukan analisis ragam ménggum_gk:m Rancangan Acak
- Lengkap pola Faktorial 2x2. Analisis ragam menggunakan metode Federer-Zahien
. karena jumlah repetisi antar kelompok tidak sama (Astuti, [982),

_ HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah .dilakukan uji independensi ternyata semua variabel dapat ditaksir
olelt umur kecuali bobot lahir (BL), konsumsi susy (KS), pertambahan bobot badan
harian (PBH) dan bobot sapih (BS). Oleh’ karena ity terhadap variabel tersebut .
dilakukan analisis ragam. Adapun hasil-hasil 'per_hi,lung;'m adnlnh:-_'se._lmgai. berikut; -

Tabei 1, 'Rataan Be.bérépa variabel Pengama_taﬁ yang Dapat Di'taksir'oleh Umus.

Perlakuan . . B~ Tpg I PR M

- ' L C fem) [em) = fem) D fem) .
NSO-PI . 428 . 54,18 4785 1243 1363
NSO-P2 - o467 - sgaz 4682 11,85 1338 __
SO-PL - " 502 5745 . 43.84. 1210 1389 0.
SO-P2 508 5820 4333 1236 . 1378 - ¢

- ". Adapun hasil perhitungan regres terhadap variabel-variabel tersebut tertera.
pada Tabel 2 berikut:~. - - . - PR
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bel Perfuiﬂbuhan Anak Domba i’fiangan Prasapih. |

Varigbel -~ - a b o
1. BB ; NSO-PL : S 1,333 0,491 - 0,991 .
NSO-P2 1,801 0,478 0,990
S0-P1 : 0,818 0,646 0,995
_ $0-p2 : 1,427 - 0,599 0,996
2. PB; NSO-PL . : 40,435 2,116 10,995
- NSO-P2 . - 40,858 2,410 - 0,992 -
S0-P1 o 42,805 2,254 ©. 0,994
80-P2 e 42,924 2,441 0,998
3. LD;NSO-PL - : 36,820 - 1,698 . 0,995
NSO-P2 - 35,031 1,813 0,994
~ S0-P1 _ - 32,448 1,73 0,995
80-P2 - ' © 33277 - 1,602 0,997
-3, PR;NSO-P1 9,112 0,419 - 0,988
. NSO-P2 - o 9,356 0,384 0,981
30-P1 : 9,663 © 0377 0,952
. 80-P2 AR 9,743 . 0,403 . 0994 -
4, PM; NSO-P1 . 1,799 . - 0281 ... . 0933
. NSO-P2 . o 11,794 0239 0,986
50-P1 R 12,157 0,267 - 0,98l

80P S 12,087 0,264 . 0978

Tabel 3, Hasil Pembandmgan Arah Garis Regresi Beberapa Variabel Pertnmbuhan Anak
~ Domba Prlangan Prasaplh : .

Pembandingan . BB . PB b . PR . MM
" NSO-PLvs NSO-P2 . ¢ s s s - ns s o
NSQ-P1 vs 50-P1 5 8 8 ns - ns
NSO-P2 vs SO-P2 ] ns s ns s
~ SO=PL. vs 30-P2 8 8 8 .as nsc

B Keterangan : ns = tidak ada perbedaan
- s berbeda pada taraf a 0,01.

Hasil analisis |ﬂgam h.t]r\d.tp bobot lahir, pcuambqhan bolrot badfm (PBH)

konsumsi susut dan bobot sapih menunjukkan bahwa vambe! vartabel tersebut udak
ada pcrhcdﬂn antar sub kl.lnmpol\
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Perﬁ bahasan

Arah garis regresi antar sub kelompok untuk variabel-viriabel yang sensitif
mengalami. perubahan terhadap fungsi wakt, yaitu bobot badan, panjang badan, dan
lingkar dada hamplr tak ada yang berimpit kecuali panjang badan antara NSO-P2-.
techadap SO-P2. Garis regresi keduanya berimpit dengan koefisien regresi masing-
masing 2,410 dan 2,441. Panjang ruas kaki (radius dan metakarpal) semuanya ber-
impit kecuali untuk NSO-P1 vs NSO-P2 dan $O-P| vs SO-P2, Adapun_ yang men-
jadi penyebab adalah karena pada umur prasapib. merupakan saat-saat organ tubuh
mengalami perubahan pesat baik dalam bobot maupun ukuran, dimana pertumbuhan
tidak hanya merupakan fungsi pertambahan bobot badan terhadap waktun :.aja tetapl
;uga fung51 pemmhahan ukuran organ tubuh terhad1p waktu,

I(ecenderungan perbcdaan arah garls regrt:St pada bobot badan panjang badan
dan lingkar dada dan berimpituya panjang radius dengan_pan_;ang metakarpal adalah
akibat adanya laju pertumbuhan yang berbeda pada variabel-variabel tersebut. Kaki
termasuk organ yang masak dini karena fungsinya yang vital pada saat-saat awal
pasca lahir, sedangkan perkembangan tubuh domba -mengarah ke medio ventral (arah
punggung), sehingga pai_cln ternak yang semakin dewasa bagian tubuh yang lebih
berkembang adalah punggung, leher dan bahu (Sudarmoyo, 1981), karena pada bagian-
bagian terebut termasuk bagiun tubuh yang masak lambat. Akibat sifatnya yang
masak lambat tersebut maka baru betkembang setelah ternak menjelang dewasa,
serdangkan kaki (baik panjang ruas radius maupun metakarpal) karena snf‘atnya yang
masak dini maka pada suat prasapih pertumbuhannya relatif lambat dibanding bagi-

. an-bagian lain, seolah-otah titak tumbuh lagi sehingga tidak ada perbedaan lajunya
 walaupun distimuiasi melalui ransum induk dengan k'nd'u- protem yang berbeda .
nnupun mehlm superovuhs: 1nduknya :

4

- Tabél 4. Rdtaan Bobot Lahir (BL], Pertambahan Bobpt Badan hxrian [PBH}, l{onsumsi

‘Susu (KS} dan ngot Sapih (BS) Anak Domba Priangan Prasapih

Variabel NSO-P1 - NSO-P2 SO-PL ~ | $0-P2.
BL kg . 1,988a . 1,738a - 1810a 1,830.4
oOH (/e - 67,400 a - 64,400a % 95000 a 83,400 a
KS (ml) - 22445000 a 21,670,000 a .22.266,250 a  23.953,444 a
RS (kg) - % 6950& - €950a 9100 7,922 a

Keterangan : Huruf kecil yang sama di belakang angka ke arah baris menunjuk-



memberikan kontribusi yang amat berarti (P<0,01) tethadap arah 'garis 'rc'gresi laju
pértumbuhan anan-anaknya ' -

Bobot badan duapat ditaksir sepenuhnya oleh urnur tetap| pertambahan bobot

Dbadan tidak demikian halnya. Seharusnya antara bobot badan dan pertambahan bobot
badan sama-sama dapat diterangkan oteh umur, Ternyata menurut hasil analisis ra-

~ gam, tidak ada pengaruh kadar -protein ransumn dan superovulasi induk terhadap
-konsunisi susu dan bobot sapih. Oleh karena itu kadar protein. ransum dan_super-
ovulasi induk- dlperklrakan memiliki kontribusi terhadap bobat tahir anak; Hasil ana-
lisis stansuk terhadap bobot lahir ternyata juga menunjukkan tidak ada pengaruh -
ransum dan auperovulam induk. Namun demikian, dari rataan yang tersaji pada -
Tabel 4 terlihat bahwa induk yang mendapat ransum dengan kadar protein 17%,
anak-anaknya lebih besar daripada -anak-anak dari induk yang mendapat ransum
dengan kadar protein 12% walaupun secara St"ltlstlk tidak ada perbedaan. Oleh karena

_itu, apabila tanpa melihat superovulasi. jenis ransum dengan kadar protein yang '

tebih tinggi (17%) memberikan kontribusi terhadap bobot lahir yang lebih baik
dlbandmgkan ransum dengan kadar protem rcndah (12%)

Domha sub kelomnok SO Pl dan S0-P2 yang menipunyaj rataan bobot sapih
tebih tinggi dari 2 sub kelompok yang lain adalah disebabkan oleh adanya rataan
“pertambahan bobot badan kedua sub kelompok :ersebtu memang lebih tmgg1 sebagai
akibat dari rataan konsumsu yang lebih tinggi pula. :

' KESIMPULAN

Berdasasrkan atas uraian di atas dapat (IlSII'll]JlI”\ml ‘:elngm bcnkut

L Vanabel-varsabel ya ngsens.uf‘ perubahannyn amh g,arzs regrcsmyaudak sama antar B
. sub kelompok. - Co - o : S

2 Superovulasi induk mcnn!lkl kontl ibusi terhadap laju pertumbuhan yang Ieblh be- '
sar dlbandmgkan ri. |sum : T

 DAFTAR PUSTAKA. |

Astﬁti . 193! 1’anc'\m.(m Pt!t'CGhdﬂl'l dan Analisis ‘Statistik Bagmn L. E"lkuitas
Pctcllmk'\n UG, Ym.ydk.uta : :
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